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Ketuk palu hakim Mahkamah Konstitusi (MK) mengakhiri penantian banyak orang di hari itu. 
Keputusan pun dikeluarkan yaitu dengan menyatakan bahwa MK menolak gugatan-gugatan yang 
diajukan oleh kubu Prabowo-Sandi atas kemenangan Jokowi-Ma'ruf Amin pada Pemilihan 
Presiden 2019.  
Dari hasil ini, maka sekali lagi, Jokowi terpilih menjadi Presiden Republik Indonesia mengulang 
keberhasilan beliau pada Pemilihan Presiden 2014. Ada yang menarik dari sepak terjang Jokowi 
kali ini.  
Pada tulisan ini, saya ingin mengaitkan sepak terjang Jokowi dengan salah satu pebalap berbakat 
dari ajang Formula Satu (F1), yang sangat mendominasi kejuaraan dunia ini. Berikut uraiannya: 
Joko Widodo (atau lebih akrab disebut dengan Jokowi), pria kelahiran Solo sekitar 58 tahun 
yang lalu, memasuki 'kompetisi' Pemilihan Presiden 2014 dengan bekal kemenangan dirinya 
pada 'kompetisi-kompetisi' sebelumnya.  
Jokowi sukses 'memenangi' pemilihan walikota Solo pada tahun 2005, bahkan dengan status 
'juara bertahan', beliau mampu memenangi 'kompetisi' yang sama pada periode pemilihan 
berikutnya. Pada tahun 2012, Jokowi memasuki arena yang lebih besar yaitu pemilihan Gubernur 
DKI Jakarta.  
Sosok Jokowi yang bukan penduduk asli Jakarta dan belum pernah menjabat sebagai Gubernur, 
ternyata tidak memengaruhi elektabilitas beliau. Hasilnya, sang 'Rookie of the Year' ini mampu 
mengungguli lawannya. Dua tahun berselang, 'kompetisi' yang lebih besar lagi pun beliau 
masuki, yaitu Pemilihan Presiden. Dua kali 'kompetisi' Pemilihan Presiden, dua kali pula podium 
juara pertama beliau duduki. 
Capaian Jokowi ini identik dengan capaian Lewis Hamilton. Lewis Carl Davidson Hamilton, 
pebalap berbakat kelahiran Inggris ini memasuki kompetisi tertinggi balap open wheeler dengan 
bekal prestasi-prestasi yang telah ia raih di kompetisi-kompetisi sebelumnya.  
Sama seperti Jokowi yang mengawali karir dengan kemenangan di tempat tinggalnya, Lewis 
Hamilton memenangi gelar pertamanya pada kompetisi Formula Renault yang dihelat di Inggris.  
Berbekal prestasi tersebut, Lewis Hamilton memasuki kompetisi yang lebih besar yaitu 
kompetisi Formula 3. Pada tahun kedua kiprahnya, gelar juara Formula 3 bisa ia raih dan 
mengantarnya ke kompetisi tingkat berikutnya, yaitu GP2 (sekarang berganti nama menjadi F2 -- 
kejuaraan open wheeler yang berada satu tingkat di bawah Formula Satu).  
Seperti yang dialami oleh Jokowi pada pemilihan Gubernur DKI, pada tahun pertama kompetisi 
GP2, Lewis Hamilton mampu meraih gelar juara umum berkat konsistensi dalam meraih 
podium. Akhirnya, Lewis Hamilton memasuki kompetisi para raja yaitu Formula Satu, dan 
sampai saat ini, dia mampu mendominasi kejuaraan dunia F1 dengan meraih 4 gelar juara dunia 
dalam 5 tahun terakhir (bahkan sangat mungkin dia meraih gelar sebagai petahana di musim F1 
2019). 
Joko Widodo dan Lewis Hamilton, dua nama yang saat ini semakin banyak muncul di media. 
Popularitas mereka semakin meningkat seiring dengan  prestasi yang mereka ukir di manapun 
mereka berada.  
Meskipun prestasi mereka berbeda, tetapi apa yang mereka hasilkan selama ini bukanlah hal 
yang instan. Jokowi, memiliki segudang prestasi karena mampu membangun wilayah yang dia 
pimpin selama ini dengan pendekatan-pendekatan yang unik. Kota Solo, Jakarta, dan Indonesia, 
semua mendapat sentuhannya terutama dalam hal penataan dan infrastruktur.  
Tentu yang masih diingat banyak orang adalah bagaimana dialog antara Jokowi walikota Solo 
saat itu, dengan para Pedagang Kaki Lima (PKL) Solo yang harus mengalami relokasi. Bukan 
hal yang mudah untuk memindah PKL, tetapi dengan dialog, akhirnya relokasi bisa tetap 
dilaksanakan. Lewis Hamilton, pebalap berbakat.  
Sejak usia muda, dia sudah tekun berlatih dan bahkan menjadi pebalap binaan McLaren dari 
kompetisi yunior hingga akhirnya dia mampu menjuarai kompetisi Formula Satu. 
Maka sekali lagi, selamat untuk Bapak Jokowi. Semoga di periode berikutnya, semakin banyak 
prestasi yang engkau raih, wahai 'Lewis Hamilton'-nya demokrasi Indonesia. 
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